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Abstrak
 

Pekerja rumah tangga (PRT) memainkan peran penting dalam masyarakat modern di mana banyak individu

tidak memiliki waktu untuk mengurus pekerjaan rumah tangga mereka. Menurut Badan Pusat Statistik,

terdapat 54,29 juta penduduk Indonesia yang bekerja di sektor formal, dengan sebagian besar dari mereka

bekerja lebih dari tiga puluh lima jam per minggu. Kondisi ini menyebabkan banyak pekerja formal merasa

lelah dan membutuhkan bantuan PRT untuk menyelesaikan pekerjaan rumah tangga. Berdasarkan data dari

International Labour Organization (ILO), pada tahun 2015 terdapat 4,2 juta PRT di Indonesia, menunjukkan

tingginya ketergantungan masyarakat terhadap jasa mereka. Melalui Konvensi No. 189, ILO menekankan

pentingnya perlindungan PRT di seluruh dunia. PRT sering bekerja dalam kondisi yang tidak diawasi dan

hak-haknya mudah dilanggar. Di Indonesia, pekerja rumah tangga sering kali tidak memiliki kontrak kerja

yang jelas, beban kerja yang tidak terukur, jam kerja yang tidak terbatas, upah rendah, dan tanpa jaminan

kesehatan. Meskipun Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan menetapkan hak-hak

standar bagi pekerja, PRT seringkali dikecualikan dari perlindungan tersebut. Penelitian menunjukkan

bahwa posisi tawar PRT yang lemah, kurangnya organisasi pekerja yang representatif, dan kebijakan

pemerintah yang kurang responsif memperburuk situasi ini. Analisis ini akan mengacu kepada perlindungan

hukum PRT di Indonesia dengan mempelajari hukum dari negara lain seperti Singapura, Hong Kong, dan

Afrika Selatan untuk memberikan rekomendasi perbaikan. Penelitian ini menggunakan metode penulisan

doktrinal dengan mengkaji sumber hukum primer dan sekunder. Data akan dianalisis secara kualitatif dan

disajikan dalam bentuk deskriptif analitis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman

yang lebih baik mengenai perlindungan hukum PRT di Indonesia dan memberikan rekomendasi untuk

memperbaiki kebijakan yang ada agar lebih sesuai dengan standar internasional. Penelitian ini mendukung

perlindungan yang lebih baik dan layak bagi PRT di Indonesia.

......Domestic workers play a crucial role in modern society where many individuals don’t have the time to

manage their household chores. According to the Badan Pusat Statistik, there are 54.29 million Indonesians

working in the formal sector, with most of them working more than thirty-five hours per week. This

condition causes many formal sector workers to feel exhausted and in need of Dometic Workers to complete

their household tasks. Based on data from the International Labour Organization (ILO), in 2015, there were

4.2 million Domestic Workers in Indonesia, indicating the high dependence of society on their

services. Through Convention No. 189, the ILO emphasizes the importance of protecting Domestic

Workers worldwide Domestic Workers often work in unmonitored conditions, making it easy for their rights

to be violated. In Indonesia,Domestic Workers frequently lack clear employment contracts, have

unmeasured workloads, unlimited working hours, low wages, and no health insurance. Although UU

Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003concerning Manpower sets standard rights for workers Domestic
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Workers are often excluded from this protection. Research shows that the weak bargaining position

of Domestic Workers the lack of representative worker organizations, and unresponsive government policies

worsen this situation. This analysis will refer to the legal protection of domestic workers (DW) in Indonesia

by studying the laws of other countries such as Singapore, Hong Kong, and South Africa to provide

recommendations for improvement. This research employs a doctrinal writing method by reviewing primary

and secondary legal sources. The data will be analyzed qualitatively and presented in a descriptive-analytical

form. The results of this research are expected to provide a better understanding of the legal protection

of Domestic Workers in Indonesia and offer recommendations for improving existing policies to align more

closely with international standards. This research supports better and more appropriate protection

for Domestic Workers in Indonesia.


